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DAFTAR ISTILAH 

 

1. Suksesi : suatu istilah yang digunakan terhadap rangkaian perubahan-

perubahan yang terjadi di dalam masyarakat tumbuh-tumbuhan sesuai 

dengan habitatnya. 

2. Sere : siklus lengkap perubahan-perubahan pada suatu areal dari lahan 

kosong ke formasi klimaks. 

a) Sere awal : tingkatan dimana lingkungan tidak mengandung bahan 

organik dan belum mengalamai perubahan oleh aktivitas 

mikroorganisme. 

b) Sere tengah : tingkatan dimana terdapat campuran vegetasi dan 

adanya lingkungan fisik. 

c) Sere lanjut : ditandai dengan komposisi biotanya konstan dan 

bertahan dalam waktu yang lama. Sere lanjut merupakan suksesi 

klimaks. 

3. Asosiasi : satuan dasar dari klasifikasi. Asosiasi dikenal dan diberi nama 

menurut spesies dominan atau spesies dominan dan kodominan atau spesies 

bersifat khas. 

4. Semak : tumbuhan berukuran kecil sampai sedang, berkayu, batang di atas 

tanah, parenial, tinggi kurtang dari 3 m. 

5. Perdu : tumbuhan yang tumbuh tanpa mengalami proses berkayu dan hidup 

di atas tanah. 

6. Tingkatan hidup pohon (Suseno, 1974) 

a) Semai : anakan pohon, sejak mulai berkecambah sampai mencapai 

tinggi 150 cm. 

b) Sapihan : tinggi lebih dari 150 cm, diameter setinggi dada (dbh) 

kurang dari 10 cm. 

c) Tiang : diameter setinggi dada 10-19 cm. 

d) Pohon : diameter setinggi dada lebih dari 19 cm. 

 

 

xi

POLA ASOSIASI CENDANA (Santalum album Linn.) DENGAN INANG SEKUNDER PADA BERBAGAI
POLA FISIOGNOMI DI
WANAGAMA I (Studi Kasus di Wanagama I, Gunung Kidul, DIY)
ARDHIAN NOVIANTO, Winastuti Dwi Atmanto
Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



7. Pembagian tipe iklim menurut Schmidt dan Ferguson (Suseno, 1974) 

No Tipe iklim Jenis vegetasi 
1 A Hutan hujan tropis selalu hijau 
2 B Hutan hujan tropis selalu hijau 
3 C Peralihan hutan hujan tropis ke hutan musim 
4 D Hutan musim dengan pohon-pohon menggugurkan 

daun 
5 E Savana 
6 F Savana 
7 G Padang pasir 
8 H Padang pasir 
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